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ABSTRAK

Pendahuluan : Stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di RS X didapatkan faktor stres kerja dengan hasil rata-rata beban
kerja 29, dan konflik rata-rata 28. Tujuan Penelitian : Tujuan dari penelitian adalah mengetahui hubungan beban
kerja dan konflik peran dengan stres kerja perawat di RS X Tahun 2023. Metode : Jenis penelitian adalah penelitian
kuantitatif dengan cara pengumpulan data menggunakan kuesioner berupa angka, dan statistik untuk mengukur
variabel dependet (terikat) yaitu stres kerja dan variabel independent (bebas) beban kerja dan konflik peran. Hasil
penelitian dianalisis dengan menggunakan uji chi square. Hasil Penelitian : Perawat di RIS Hospital yang mengalami
stress sebanyak 87,5%, yang mengalami tidak stress 12,5%. Perawat di RS X mengalami beban kerja tinggi sejumlah
97.25%, sedangkan yang mengalami beban kerja rendah sejumlah 2.5%. Perawat di RS X yang memiliki konflik
peran tinggi sebanyak 95.0 %, sedangkan yang memiliki konflik peran rendah sebanyak 5.0%. Kesimpulan :
Terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dan stres kerja pada perawat di RS X dengan P Value 0,007,
dan hubungan yang signifikan antara konflik peran dan stres kerja pada perawat di RS X dengan P Value 0,000 .
Saran : Penelitian ini disarankan agar membantu meminimalisir beban kerja dan konflik peran di lingkungan kerja,
yang dapat memberikan penyegaran terhadap tugas keperawatan agar tidak terjadi stres kerja.

Kata Kunci : Beban kerja, Konflik peran, Stres Kerja, Perawat

ABSTRACT

Introduction : Work stress is a feeling of pressure experienced by employees in facing work. Based on a preliminary
study conducted at Hospital workload and role conflict with work stress of nurses at Hospital work and role conflict.
The research results were analyzed using the chi square test. Research Results: 87.5% of nurses at RIS Hospital
experienced stress, 12.5% did not experience stress. Nurses at Hospital Nurses at Hospital X who had high role
conflict were 95.0%, while those who had low role conflict were 5.0%. Conclusion: There is a significant relationship
between workload and work stress among nurses at Hospital X with a P value of 0.007, and a significant relationship
between role conflict and work stress among nurses at Hospital Suggestion: This research is recommended to help
minimize workload and role conflict in the work environment, which can provide refreshment to nursing duties so
that work stress does not occur.

Keywords : Workload, role conflict, work stress, nurse
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PENDAHULUAN

Menurut Mangkunegara (2017), stres kerja adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam
menghadapi pekerjaan. Profesi perawat mempunyai resiko yang sangat tinggi terkena stres karena perawat
memiliki tugas dan tanggung jawab yang sangat tinggi terhadap keselamatan nyawa manusia
(Hendarwati,2015). Masalah-masalah yang sering dihadapi mereka berupa meningkatnya stres kerja,
karena perawat dituntut untuk selalu memberikan pelayanan yang maksimal dalam melayani pasien.
Perawat yang mengalami stres kerja mengeluh sering merasakan pusing, lelah, tidak bisa berisitrahat karena
beban kerja yang tinggi.

Dari hasil penelitian Persatuan Perawat Nasional Indonesia pada tahun 2016 (Herqutanto, 2017)
menunjukkan 50,9%, perawat Indonesia mengalami stres kerja, dengan gejala sering pusing, kurang ramah,
merasa lelah, kurang istirahat akibat beban kerja berat serta penghasilan yang kurang memadai. Penelitian
dari (Hendarti,et al., 2020) yang diperoleh dapat disumpulkan bahwa faktor yang berhubungan dengan stres
kerja yaitu jenis kelamin perempuan sebanyak 18 perawat (51,4%), masa kerja perawat lebih dari 5 tahun
sebanyak 26 perawat (74,3%), shift malam pada perawat sebanyak 19 (54,3%) dan perawat yang memiliki
beban kerja yang tinggi sebanyak 20 perawat (57,1). Maka dapat disimpulkan bahwa stres yang dialami
oleh tenaga kerja merupakan hasil dari proses bekerja yang dapat berkembang menjadikan tenaga kerja
sakit secara fisik dan mental sehingga tidak dapat bekerja dengan optimal.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di RS X pada tanggal 29 Septembr 2022 untuk melihat
faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja perawat didapatkan hasil berdasarkan data yaitu masalah
dengan atasan rata-rata mencapai 29,3, ketidakjelasan pengobatan rata-rata mencapai 29,1, beban kerja rata-
rata mencapai 29, konflik dengan dokter rata-rata mencapai 28,2, masalah dengan teman kerja rata-rata
mencapai 28,2, tidak cukup persiapan rata-rata mencapai 27,7, stres kerja karena kematian dan sekarat rata-
rata mencapai 27, masalah dengan pasien rata-rata mencapai 26,3, dan diskriminasi rata-rata mencapai 9,3,
Dari uraian diatas, peneliti merasa tertarik untuk meneliti “Hubungan beban kerja dan konflik peran
dengan stress kerja di RS X Kota Tangerang Selatan Tahun 2023 .

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu dengan cara pengumpulan data menggunakan
kuesioner berupa angka untuk mengukur variabel dependet (terikat) yaitu stres kerja dan variabel
independent (bebas) beban kerja dan konflik peran. Desain penelitian ini menggunakan desain cross
sectional dimana pengukuran stress kerja dan faktor-faktor yang berhubungan dengannya dilakukan secara
bersamaan atau sekali waktu. Populasi di penelitian ini adalah seluruh perawat di RS X yang berjumlah 40
orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probality sampling yang
merupakan teknik pengambilan sampel tidak memberikan peluang atau kesempatan bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
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HASIL PENELITIAN

Analisa Univariat

Tabell
Distribusi frekuensi stres kerja perawat RS X

Stres Kerja F %
Tidak Stres 1 2,5%
Stres Ringan 4 10,0%
Stres Sedang 13 32,5%
Stres Berat 22 55,0%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan tabel 1 distribusi frekuensi stres kerja diatas , mayoritas mengalami stres
kerja sedang 13 responden (32,5%) dan stres kerja berat 22 responden (55,0%).

Tabel 2

Distribusi frekuensi beban kerja perawat RS X

Beban Kerja F %
Tinggi 39 97,5
Rendah 1 2,5
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel 2 distribusi frekuensi beban kerja diatas, sebanyak 39 responden (97,5%)
mengalami beban kerja tinggi dan 1 responden (2,5%) mengalami beban kerja rendah.

Tabel 3

Distribusi frekuensi konflik peran perawat RS X

Konflik Peran F %
Tinggi 38 95
Rendah 2 5
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel 5.6 distribusi frekuensi konflik peran diatas, sebanyak 38 responden
(95%) mengalami konflik peran tinggi, dan 2 responden (5%) mengalami konflik peran rendah.
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Analisa Bivariat

Tabel 4

Hubungan Antara Stres kerja dengan beban kerja perawat R5 X

Beban Tidak Stres Stres Kerja Stres
Kerja Stres
P
Stres Eingan [illuq"
Sedang Berat
N 0

f % F % F % f %

Tinggi 0 0 4 10,0 13 32,5 22 550 39 97,5

Rendahl 250 0 0 O O 0 1 25 0,007

Jumlahl 2,54 10,0 13 32,5 22 55,0 40 100
Berdasarkan Tabel Tabel 5.7 Hubungan Beban Kerja Dengan Stress Kerja Perawat
Di RS X Tahun 2023 diatas, diperoleh informasi bahwa pada beban kerja tinggi terdapat 39
responden dengan rincian 4 responden (10.0%) stres ringan, 13 responden (32,5%) mengalami stres
sedang, dan 22 responden (55,0%) mengalami stres berat. Sedangkan pada beban kerja rendah
terdapat 1 responden dengan rincian 1 responden (2.5%) tidak stres. Pada P-Value didapatkan nilai
sebesar 0,007, nilai tersebut <0,05 sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil uraian
tersebut, maka dapat diputuskan bahwa terdapat hubungan beban kerja dengan stres kerja.

Tahel 5

Hubungan Antara Stres kerja dengan konflik peran perawat RS X

Stres Kerja P
Konfli Fal
k . Tidak Stres Stres Stres e
Peran

f % f % F % f %

Tinggi0 0 3 758 20 27 67,5 38 95,0 0,000

Rendahl 251 250 0 0O O 2 50

Jumlahl 2,54 1008 20 27 67,5 40 100
Berdasarkan Tabel 5.8 Hubungan Konflik Peran Dengan Stress Kerja Perawat Di RS X Tahun 2023
diatas, diperoleh informasi bahwa pada konflik peran tinggi terdapat 38 responden dengan rincian 3
responden (7.5%) mengalami stres ringan, 8 responden (20,0%) mengalami stres sedang, dan 27
responden mengalami stres berat (67,5%). Sedangkan pada konflik peran rendah terdapat 2
responden dengan rincian 1 responden (2,5%) tidak stress dan 1 responden (2,5%) mengalami stres
ringan . Pada P-Value didapatkan nilai sebesar 0.000, nilai tersebut < 0.05 sehingga HO ditolak dan
H1 diterima. Berdasarkan hasil uraian tersebut, maka dapat diputuskan bahwa terdapat hubungan
konflik peran dengan stres kerja.

PEMBAHASAN
Pembahasan ini akan menguraikan makna hasil penelitian yang dilakukan tentang hubungan beban kerja
dan konflik peran dengan stres kerja di RS X Kota Tangerang selatan.
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Distribusi frekuensi stres kerja perawat di RS X

Pada stres kerja diperoleh informasi bahwa responden dengan kriteria tidak stres 1 responden
(2,5%), stres ringan 4 responden (10,0%), dan yang mengalami stres kerja sedang 13 responden
(32,5%) sedangkan stres kerja berat 22 responden (55,0%). Menurut Journal Of Industrial Hygine
And Occupational Health, Edwina Rudyarti (2021) stres kerja timbul akibat meningkatnya tuntutan
pekerjaan, konflik, ketidakjelasan akan tugas yang diberikan, dan beban tanggung jawab yang
dipikul sendiri. Dampak yang terjadi yang diakibatkan stres kerja seperti gejala kecemasan, mudah
marah, perasaan sensitif, bosan, perasaan tegang, dan mengalami ketidakpuasan akan apa yang
diterima.

Distribusi frekuensi beban kerja perawat di RS X

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden yang memiliki beban kerja tinggi sebanyak 39
responden (97.5%), sedangkan responden yang memiliki beban kerja rendah sebanyak 1 responden
(2.5%). Beban kerja dapat berupa tuntutan tugas atau pekerjaan, organisasi dan lingkungan kerja.
Beban kerja perawat ditempat pelayanan kesehatan meliputi beban kerja fisik dan mental. Adapaun
dari hasil penelitian yang dilakukan Sheila (2021) didapatkan hasil bahwa perawat yang memiliki
beban kerja tinggi sebanyak sebanyak 73 responden dari 95 responden. Beban kerja perawat secara
umum adalah seluruh kegiatan, aktivitas, tindakan yang dilakukan oleh seorang perawat selama
bertugas disuatu unit pelayanan keperawatan. Beban kerja perawat (nurse work load) dapat diartikan
sebagai patient days yang merujuk pada sejumlah prosedur, pemeriksaan, kunjungan (visite) pada
pasien, pemberian kolaborasi injeksi, dan lain sebagainya.

Distribusi frekuensi konflik peran perawat di RS X

Tabel 3 menunjukkan bahwa responden yang memiliki konflik peran tinggi sebanyak 38
responden (95.0 %), sedangkan responden yang memiliki konflik peran rendah sebanyak 2
responden (5.0%). Tekanan serta masalah dalam pekerjaan disebabkan oleh banyak faktor
diantaranya adalah konflik peran. Adanya konflik peran mempunyai konsekuensi atau dampak
terhadap karyawan, utamanya pada tingkat kepuasan kerja. Penelitian yang dilakukan Khofifah
(2017) di RSIA Malang menyatakan bahwa perawat yang mengalami konflik peran sebanyak 74%.
Menurut Yasa (2017) Konflik peran atau role conflict adalah situasi yang terjadi

pada individu ketika dihadapkan pada pertentangan perilaku, pola pikir dan nilai akibat adanya
ekspektasi peran yang berlainan sehingga individu mengalami kesulitan dalam melakukan suatu
tindakan atau mengambil keputusan. Konflik peran muncul ketika seorang individu memiliki dua
peran atau lebih yang harus dijalankan pada waktu yang bersamaan.

Hubungan Antara Beban kerja dengan stres kerja perawat di RS X

Hasil penelitian menggambarkan sebagian besar perawat memiliki beban kerja tinggi terdapat
39 responden dengan rincian 4 responden (10.0%) stres ringan,
13 responden (32,5%) mengalami stres sedang, dan 22 responden (55,0%) mengalami stres berat.
Sedangkan pada beban kerja rendah terdapat 1 responden dengan rincian 1 responden (2.5%) tidak
stres. Hasil analisis hubungan beban kerja dengan stres kerja dengan menggunakan uji Chi-Square
didapatkan nilai p-value sebesar 0.007. Sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dan stres kerja pada perawat di RS X.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Budiyanto (2019) yang mengatakan terdapat
hubungan beban kerja dan stres kerja perawat pelaksana di ruang rawat inap RS Bethesda Tomohon.
Penelitian sebelumnya juga mengatakan terdapat hubungan antara beban kerja dengan stres kerja
perawat di RSUD Kabupaten Semarang (Haryanti, 2018). Beban kerja yang berlebih menjadi
pemicu timbulnya stres kerja. Hal ini akan mempengaruhi pelayanan pada pasien jika beban kerja
yang ditanggung tidak seimbang dengan jumlah dan kemampuan perawat.
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Hubungan Antara Konflik peran dengan stres kerja perawat di RS X

Dari hasil penelitian konflik peran tinggi terdapat 38 responden dengan rincian 3 responden
(7.5%) mengalami stres ringan, 8 responden (20,0%) mengalami stres sedang, dan 27 responden
mengalami stres berat (67,5%). Sedangkan pada konflik peran rendah terdapat 2 responden dengan
rincian 1 responden (2,5%) tidak stress dan 1 responden (2,5%) mengalami stres ringan. Hasil
analisis hubungan konflik peran dengan stres kerja dengan menggunakan uji Chi-Square didapatkan
nilai p-value sebesar 0.000. Sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara konflik peran dan stres kerja pada perawat di RS X. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Nurgamar et al (2019) konflik peran mempunyai pengaruh
signifikan terhadap stress kerja. Konflik peran yang tinggi yang dirasakan oleh perawat akan
mengakibatkan timbulnya perasaan cemas, takut, tegang di dalam pengambilan keputusan yang
menandakan tingkat stress yang cukup tinggi.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

a.

e.
f.

Karakteristik perawat RS X mayoritas berjenis kelamin perempuan yakni sebesar 77.5%. Dari
total 31 respoden berjenis kelamin perempuan, sebanyak 28 responden (90.3%) mengalami stres
. Jika dilihat dari aspek umur, presentase stres terbesar terjadi pada kelompok respoden 20-30
tahun yakni sebesar 82.5%. Dan dari aspek masa kerja, mayoritas stres kerja dialami oleh
perawat yang bekerja kurang dari 3 tahun (82.5 %).

Perawat di RS X yang mengalami stress sebanyak 35 responden (87,5%), dan yang mengalami
kurang stress sebanyak 5 responden (12,5%)

Perawat di RS X yang mengalami beban kerja tinggi sejumlah 39 orang (97.25%), sedangkan
yang mengalami beban kerja rendah sejumlah 1 orang (2.5%).

Perawat di RS X yang memiliki konflik peran tinggi sebanyak 38 responden (95.0 %),
sedangkan yang memiliki konflik peran rendah sebanyak 2 responden (5.0%).

Terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dan stres kerja pada perawat di RS X.
Terdapat hubungan yang signifikan antara konflik peran dan stres kerja pada perawat di RS X.

Saran

Setelah dilakukan penelitian mengenai “Hubungan Antara Beban Kerja dan Konflik Peran dengan Stres
Kerja Perawat di RS X Kota Tangerang Selatan Tahun 2023, peneliti mempunyai beberapa saran sebagai
berikut :

a.
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Bagi Rumah Sakit

Manajemen rumah sakit dapat membuat strategi dapat menangani kejadian stres pada perawat
yang bekerja di RS X. Dari penelitian ini ditemukan bahwa beban kerjadan konflik peran perawat
di RS X cukup tinggi sehingga dapat dipikirkan solusi yang tepat guna menindaklanjuti
permasalahan tersebut. Diperlukan pula kolaborasi dari berbagai pihak baik itu tim managemen,
tim dokter, tim farmasi, dll guna membantu meminimalisir beban kerja dan konflik peran di
lingkungan kerja.

Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber rujukan dan sebagai penambah wawasan dalam
mengembangkan pembelajaran, dibidang kurikulum, dibidang kesehatan masyarakat, khususnya
dalam menangani kepuasan kerja.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil dan pembahasan dari penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya
mengenai hubungan beban kerja dan konflik peran terhadap stres kerja perawat di Ruang Rawat
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Inap. Peneliti selanjutnya dapat menganalisis faktor-faktor lain yang menjadi faktor resiko
timbulnya stres pada perawat RS X. Selain itu, peneliti selanjutnya bisa memaparkan karakteristik
responden yang lebih lengkap agar bisa menganalisis lebih detail dan menyeluruh.
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